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Abstract: This study aims to evaluate the determinants of successful management of educational
unitsin SMP 6 Seluma. The method in this research is evaluative. Data collection techniques used
in this study are: interviews, documentation, observation and questionnaires. The result of this
research showed the critical success factors in the management of the school |eadership, teachers,
students, school committee. Suggestions research; need the commitment of the school manager to
constantly improve the competence and leadership role and teachers to constantly renew its ability
to be able to adjust to the changes that occur both within the work environment or in the
surrounding environment.
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Abstrak: Penelitian evaluatif ini bertujuan untuk menentukan faktor keberhasilan manajemen
sekolah pada SMP N 6 di Kabupaten Seluma. Metode penelitian yang digunakan adalah evaluasi.
Pengumpulan data menggunakan teknik intrviu, observasi, dokumentasi, dan angket. Hasil
penelitian menunjukan bahwa faktor penentu keberhasilan manajemen sekolah adalah kepala
sekolah, guru, siswa, dan komite. Saran dalam penelitian adalah hendaknya kepala sekolah
komitmen terhadap peningkatan kompetensi dan peran kepemimpinan, serta memperbaharui
kemampuan guru untuk dapat beradaptasi terhadap yang terjadi pada lingkungan kerja dan

lingkungan sekitarnya.

Kata kunci: penentu, keberhasilan, manajemen, sekolah

PENDAHULUAN

Pada prinsp pengelolaannya, sekolah
membutuhkan penjaminan mutu sebagai tolok
ukur untuk menilai keberhasilan atau kegaga
lannya. Sekolah yang dipandang sebagai satu
kesatuan tempat belgjar siswa yang berkaitan
dengan lingkungannya. Sekolah merupakan
organisas terbuka yang tidak boleh mengisolasi
diri dari lingkungannya, yang lebih bisa
berhubungan dan bekerja sama. Oleh karenaiitu,
sekolah merupakan suatu sistem organisas yang
memudakan pencapaian tujuan belgar dan
mengajar secara efisien dan efektif. Sistem di
sini, menurut Pidarta dalam Sagala (2006:54),
diartikan kesatuan utuh dari bagian-bagian yang
tersusun sistematis sesuai dengan konteksnya.

Seiring dengan itu, tuntutan era globalisas
mendudukkan pentingnya upaya peningkatan
kudlitas pendidikan dalam ha ini sekolah
sebaga wahana daam membangun dan
menempa kualitas sumber daya manusia
Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui
penyelenggaraan  pendidikan pada satuan
pendidikan yang bermutu. Daam upaya
meningkatkan mutu  pendidikan  nasional
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pemerintah khususnya melalui Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) terus menerus
berupaya melakukan berbagai perubahan dan
pembaharuan sistem pendidikan kita, khususnya
sekolah atau satuan pendidikan.

Sekolah yang berhasil atau  efektif
pengelolaannya menurut Komariah dan Triatna
(2004: 28), yaitu sekolah yang menetapkan
keberhasilan pada input, proses, output, dan
outcome yang ditandai dengan berkuaitasnya
komponen-komponen system tersebut. Menurut
Glatthron (1990:2-17), adadah sekolah yang
mempunyai beberapa karakteristik yaitu: adanya
kepemimpinan  organisas (organizational
leadership), kepemimpian kurikulum (curri-
culum leadership), pemimpin sebagai pengawas
(supervisiory leadership, dan mangemen
(management).

Sementaraitu, menurut Tjiptono dan Dian
ddam Kartika daam  http://manajemen
sekolah.teknodik.net/, sekolah yang efektif
daam pengelolaannya merujuk pada adanya
Total Quality Manajemen (TQM), dimana TQM
merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan
usaha yang mencoba unt
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daya saing organisass melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungannya, atau dengan kata lain TQM
adalah suatu pendekatan mangemen yang
memusatkan perhatian pada peningkatan mutu
melalui komponen terkait. Aspek yang paling
fundamental dari mangemen ilmiah adaah
adanya pemisahan antara perencanaan dan
pelaksanaan. Untuk mempertahankan kuaitas
penduduk dan jasa yang dihasilkan maka
dibentuklah departemen kualitas yang terpisah.

Dengan demikian, sekolah yang berhasil
atau efektif dalam pengelolaannya adalah
sekolah yang menunjukkan tingkat kesesuaian
antara hasil yang dicapai (achievement atau
observed output) dengan hasil yang diharapkan
(objectives, targets, intended output) sebagai-
mana telah ditetapkan dimana kemampuan
siswanya pada keterampilan dasar yang diukur
dengan tes kemampuan dan dalam proses
penyelenggaraannya  terdimens  manajemen,
pengajaran, dan kepemimpinan

Sagala (2006:77) memetakan karakteristik
sekolah yang berhasil atau dalam pengelolaanya
dengan menyebutkan bahwa secara mangjemen,
fokus manajemen sekolah tersebut didasarkan
pada lembaga pendidikan yang bersangkutan
dengan menekankan pada prosedur
penngembangan organisas yang aktual dan
penggunaan waktu yang efektif, berpusat pada
hasil dan tujuan yanng jelas dan terukur, semua
anggota memilki komitmen dan harapan yang
tinggi terhadap organisasi. Secara kepemim-
pinan, berfungsinya komponen-komponen
organisas secara optima dan  keefektifan
mangjeria ditandai kepemimpinan instruksional
yang lugas dan kuat oleh kepala sekolah, kinerja
guru, dan tenaga kependidikan yang profesiona
ditopang oleh kemampuan teknologi, perkem-
bangan lingkungan, peluang yang balk,
kecakapan individual dan motivas yang kuat.
Dan secara komitmen, kepala sekolah, guru dan
tenaga kependidikan harus menggambarkan
skap konsisten, memiliki pikiran luas dan
terbuka, memilki integritas yang tinggi, jujur,
percayadiri, kreatif dan lain sebagainya.

Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa
faktor yang mempengaruhi  keberhasilan
pengelolaan  sekolah  adalah  mangjemen,
kepemimpinan dan komitmen dari kepaa
sekolah, guru dan tenaga kependidikan untuk
melakukan  pengelolaan  sekolah  dengan
integritas tinggi, jujur, percaya diri, kreatif dan
lain  sebagainya. Dengan demikian, sekolah
sebagai suatu unit organisasi pendidikan formal

merupakan wadah kerja sama sekel ompok orang
(guru, kepaa sekolah, dan siswa) untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (ditetapkan).
Pencapaian tujuan sekolah, bak kuantitas
maupun kualitasnya, sangat tergantung pada
orang-orang yang terhimpun dalam lembaga
(sekolah) itu.

Salah satu sekolah di Kabupaten Seluma
yang dinilai telah dikelola dengan baik dan
memiliki prestasi yang memadai pada jenjang
SMP addah SMPN 6 Seluma. SMP Negeri 6
Sdluma merupakan sdah satu  lembaga
pendidikan pada jenjang menengah di
Kabupaten Seluma yang berdamat di Desa
Dermayu KM. 34 Kecamatan Air Periukan
Seluma. Sekolah ini didirikan pada tanggal 01
Juni 1972, dengan luas sekolah 9.600 m2. Pada
tahun 2010, berdasarkan Surat Keputusan
Menteri  Pendidikan Nasional Nomor
511/A.A3/KU/2010 tanggal 2 Januari 2010
tentang Pengembangan Sekolah dengan Standar
Nasional, sekolah ini ditunjuk sebagai salah satu
sekolah rintisan SSN (Sumber : Profil Sekolah
SMPN 6 Seluma Tahun 2014).

Sekolah dengan akreditas A ini pada tahun
pelgaran 2014/2015 memiliki  jumlah siswa
sebanyak 517 orang dengan jumlah rombangan
belgar 16 kelas. Jumlah guru yang mengajar di
sekolah ini sebanyak 29 orang dan staf tata
usaha sebanyak 8 orang. Khusus untuk guru, dari
29 orang total jumlah guru di SMPN 6 Seluma,
sebanyak 23 orang guru (72,41%)  sudah
memiliki sertifikat pendidik, dan 6 orang guru

(27,59%) vyang bdum memiliki sertifikat
pendidik.

Secara akademiki, SMP Negeri 6 Sduma
merupakan  sekolah  unggulan.  Tingkat

keberhasilan SMP Negeri 6 Sduma terlihat dari
berbagai prestas serta penghargaan yang
diperoleh sekolah tersebut dalam bidang
akademik dan non-akademik, baik siswa, guru
maupun kepal a sekolahnya.

Di bidang mata pelgjaran IPA, Bahasa
Inggris dan matematika, sekolah ini selalu
mengikuti kompetis di bidang sains yaitu dalam
gang olimpiade sains, baik yang dilaksanakan
oleh dinas pendidikan kabupaten/kota, dinas
pendidikan provinsg maupun universitas yang
ada di Bengkulu. Selain itu juga sekolah ini
sering mengikuti perlombaan yang diadakan
oleh sekol ah-sekolah maupun pihak swasta.

Terkait dengan faktor penentu keber-
hasilan sekolah, Alba dalam http://barudig.bl
dan tenaga og.com, menyebutkan bahwa hasil
studi di negara mgju men. "~ "' ' "
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faktor yang pding berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu sekolah, yaitu: 1) terkait
dengan pendidik dan tenaga kependidikan
(strong eduational leadership); 2) terkait dengan
kurikulum (emphasis on acquiring basic skills);
3) terkait dengan konteks lingkungan (An
orderly and secure environment); 4) terkait
dengan peserta didik (high expectations of pupil
attainment) dan 5) terkait dengan proses
pembelgaran (frequent assessment of pupil
progress). Ha ini menunjukkan bahwa
keberhasilan suatu sekolah ditentukan oleh
faktor pendidik dan tenaga kependidikan,
kurikulum, konteks/lingkungan, peserta didik
dan proses pembelgjaran.

Jelas bahwa dadam kaitannya dengan
faktor penentu keberhasilan suatu sekolah
dipengaruhi oleh faktor magjemuk. Faktor yang
satu saling berpengaruh terhadap faktor yang
lainnya. Namun demikian, faktor yang paling
penting, khususnya untuk keberhasilan di SMP
Negeri 6 Sdluma, terlihat dari pengelola yang
melakukan pengelolaan atau penyelenggaraan
pendidikan di SMP Negeri 6 Seluma. Adapun
yang terkait langsung dengan pengelolaan
pendidikan di sekolah tersebut adalah kepaa
sekolah, pendidik (guru), tenaga kependidikan
(staf tata usaha), siswa, komite sekolah, dan
dinas pendidikan, ddam ha ini pengawas
sekolah.

Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah
memiliki tanggung jawab yang tinggi dan penuh,
secara langsung dalam membangun komitmen
dan bekerja sama dengan semua komponen-
komponen di sekolah dalam upaya mencapai
keberhasilan sekolah. Kepala Sekolah sebagai
pemimpin mempunyai potensi menciptakan vis
dan menterjemahkannya kedalam kenyataan
serta berperan sebaga kekuatan sentral dalam

menggerakkan  kehidupan  sekolah,  juga
memahami  tugas dan fungss  dalam
mengembangkan  keberhasilan  sekolah.

Keberhasilan kepala sekolah menunjukkan
bahwa kepala sekolah adadlah seorang yang
menentukan  titik pusat dan irama suatu
sekolah.  Pepatah mengatakan “keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah”.
Menurut James dkk (1985:1) kepaa sekolah
dilukiskan sebagai orang yang memiliki
harapan tinggi bagi para staf dan siswanya.
Selain kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan juga merupakan faktor penting
daam mencapa keberhasilan SMP Negeri 6
Seluma. Khususnya guru, dengan kompetensi
yang dimilikinya merupakan unsur penting di
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bidang kependidikan yang berperan secara aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, dalam mencapai keberhasilan dalam
pengelolaan sekolah. Guru dalam menjalankan
peran, fungs dan tugasnya di lingkungan
sekolah memberikan konstribusi nyata utamanya
dalam aspek pelaksanaan pembelgjaran kepada
sswa sehingga tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan nasional yang diinginkan dapat
tercapal secara optimal. Guru harus mampu
mengubah dan membentuk karakter siswa
supaya mampu bersaing dalam dunia pendidikan
daam ha kompetens pengetahuan, keteram-
pilan dan sikap.

Komponen lainnya yang menjadi penentu
pengelolan sekolah adalah siswa. Siswa atau
peserta didik sendiri menurut ketentuan umum
undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasiona adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengem-
bangkan potens  diri  mdalui  proses
pembelgjaran yang tersedia pada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu. Siswa merupakan
komponen masukan dalam sistem pendidikan
yang selanjutnya akan diproses dalam proses
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional.
Dengan demikian jelas bahwa guru dan siswa
adalah dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan.

Faktor lainnya yang juga menjadi penentu
keberhasilan sekolah adalah komite sekolah.
K eberadaan komite sekolah sangat penting untuk
menunjang keberhasilan suatu sekolah. Dengan
adanya komite sekolah maka sekolah akan
mendapat wadah dalam menfasilitas sekolah
dengan orang tua siswa dan masyarakat. Ini
sgjaan dengan keberadaan komite sekolah itu
sendri yaitu untuk mewadahi dan menyalurkan
aspirasi  dan prakarsa masyarakat dadam
mel ahirkan kebijakan dan program pendidikan di
satuan pendidikan, meningkatkan tanggung
jawab dan peran serta aktif dari seluruh lapisan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan,
dan  menciptekan suasana dan  kondis
transparan, akuntabel, dan demokratis dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang
bermutu di daerah kabupaten/kota dan satuan
pendidikan.

Keberadaan Dinas Pendidikan Kabupaten
juga menjadi komponen penentu keberhasilan
pengelolaan  sekolah. Dinas  Pendidikan
Kabupaten yang mempunya tugas untuk
melakukan perumusan kebijakan teknis bidang
pendidikan, pelaksana '
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pembina dan pelaksanaan tugas, serta
pemantauan, evaluas dan pelaporan bidang
pendidikan yang diserahkan oleh bupati sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya. Unsur di
Dinas Pendidikan yang berhubungan secara
langsung dalam memberikan pengawasan dan
pembinaan pada pengelolaan sekolah adalah
pengawas. Salah satu peran penting pengawas
(supervisor) adalah sebagai pemimpin. Ha
tersebut dijalankan para pengawas melalui
proses mempengaruhi kepala sekolah dan guru
di sekolah untuk mau melaksanakan tugas
mangjemen sekolah dan pembelgjaran dengan
efektif.

Lebih jauh tentang ruang lingkup tugas
pokok pengawasan, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, bahwa (@)
tugas pokok pengawas satuan pendidikan adalah
melakukan pengawasan mangjerial terdiri dari
pembinaan, pemantauan (Standar pengelolaan,
standar pembiayaan, standar sarana prasarana,
standar pendidik dan tenaga kependidikan) dan
penilaian kinerja sekolah pada satuan pendidikan
pada sekolah binaannya, (b) tugas pokok
pengawas mata pelgaran atau kelompok mata
pelgaran, yatu meaksanakan pengawasan
akademik meliputi pembinaan, pemantauan
pelaksanaan  Standar Nasional  Pendidikan
(standar is, standar proses, standar penilaian,
standar kompetens lulusan) pada guru mata
pelgaran di sgumlah satuan pendidikan yang
ditetapkan. Apabila kita menyimak ruang
lingkup tugas pokok kepengawasan tersebut,
betapa penting dan drategisnya keberadaan
seorang pengawas bagi sekolah binaannya.

Dengan demikian komponen penye-
lenggara yang terkait langsung dengan
pengelolaan pendidikan di sekolah dan menjadi
penentu keberhasilan pengelolaan  sekolah
sebagai satuan pendidikan adadlah kepaa
sekolah, pendidik (guru), siswa, komite sekolah,
dan dinas pendidikan, dalam ha ini pengawas
sekolah. Dan yang menjadi permasahan apakah
semua komponen yang terkait ini benar-benar
menjalankan peran dan fungsnya serta
memberikan kontribus sesuai  kepemimpinan,
pelaksanaan tugas dan fungs serta kinerjanya
sebagal penentu keberhasilan pengelolaan SMP
Negeri 6 Seluma.

Berdasarkan latar belakang yang telah
peneliti kemukakan di atas, tentang berbagai
faktor pendukung keberhasilan sekolah sebagai
satuan pendidikan, mendorong peneliti untuk
mengevaluasi  faktor-faktor yang menjadi
penentu keberhasilan pengelolaan SMP Negeri 6

Seluma dalam penelitian yang berjudul “Faktor
Penentu Keberhasilan Pengelolaan  Satuan
Pendidikan (Studi Deskriptif Evaluatif pada
SMP Negeri 6 Seluma)”. Dirumuskan masalah
umum sebagai berikut: apakah faktor penentu
keberhasilan pengelolaan satuan pendidikan di
SMP Negeri 6 Seluma? Selanjutnya rumusan
masalah khusus adalah sebaga berikut: (@)
Bagaimanakah kepemimpinan kepala sekolah
menjadi faktor penentu keberhasilan penge-
lolaean SMP Negeri 6 Sduma? (b)
Bagaimanakah guru menjadi faktor penentu
keberhasilan pengelolaan SMP Negeri 6
Seluma?, (c) Bagaimanakah komponen siswa
menjadi faktor penentu keberhasilan pengelolaan
SMP Negeri 6 Sduma?, (d) Bagaimanakah
kinerja komite sekolah menjadi faktor penentu
keberhasilan pengelolaan SMP Negeri 6
Seluma?, (e) Bagaimanakah pelaksanaan peran
dan fungsi pengawas menjadi faktor penentu
keberhasilan pengelolaan SMP  Negeri 6
Seluma?

Adapun tujuan pendlitian adalah untuk
mengevaluasi: (@) Kepemimpinan kepaa
sekolah sebagai faktor penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah, (b) Guru sebagal faktor
penentu keberhasilan pengelolaan sekolah, (c)
Siswa sebagal faktor penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah, (d) Kinerja komite sekolah
sebagai faktor penentu keberhasilan pengelolaan
sekolah, (e) Pelaksanaan peran dan fungs
pengawas sebagal faktor penentu keberhasilan
pengel olaan sekolah.

Kegunaan Penditian adadlah sebagai
berikut: Kegunaan Teoritis, sebagai informas
dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang
terkait dengan kemguan dan keberhasilan
sekolah  dengan medakukan  pengelolaan
pelayanan pendidikan dalam mengoptimalkan
fungs seluruh sumber daya sekolah yang ada
secara efektif untuk mencapa tujuan dan efisien
terhadap penggunaan sumber daya yang ada di
sekolah dan sebagai bahan pertimbangan bagi
pendliti lain yang bermaksud meakukan
penelitian lanjutan. Kegunaan Praktis, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan masukan berharga bagi semua
pihak yang terkait dengan keberhasilan
pendidikan pada umumnya dan sekolah pada
khususnya. Untuk mendapatkan informas
tentang faktor penentu keberhasilan pengelolaan
satuan pendidikan. Menjadi bahan masukan bagi
Dinas Pendidikan pada tingkat pusat, propins,
kabupaten kota maupun pada tingkat sekolah
dan menjadi pedoman untuf s D
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dan langkah berikutnya dalam pengelolaan
pendidikan di masa yang akan datang.

METODE

Pendlitian ini untuk mengevaluas faktor
penentu keberhasilan pengelolaan SMP Negeri 6
Seluma, oleh karena itu rancangan penelitian ini
adalah penelitian evaluatif.”Makna evauatif
menunjuk pada kata kerja yang menjelaskan
sfat suatu kegiatan, dan kata bendanya adalah
evduas (Depdiknas, 2008:13). Pendlitian
evaluatif menjelaskan adanya kegiatan pen-
ditian yang sifatnya mengevaluas terhadap
sesuatu objek, yang biasanya merupakan
pelaksanaan dan rencana. Jadi yang dimaksud
dengan penditian evaluatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan informas
tentang apa yang terjadi, yang merupakan
kondis nyata mengenai keterlaksanaan rencana
yang memerlukan evaluas. Melakukan
evduas berarti menunjukkan kehati-hatian
karena ingin mengetahui apakah implementas
program yang telah direncanakan sudah
berjalan dan sekaligus memberikan  hasil
yang sesual.

Bentuk  penditian  evauatif  yang
digunakan dalam penelitian ini adaah model
sumatif evaluatif. Evaluas Sumatif dibuat untuk
menilai kegunaan suatu objek. Evaluas sumatif
digunakan untuk menilai suatu program akan
diteruskan atau dihentikan sgja. Bentuk evaluas
sumatif dilakukan di akhir program untuk
memberikan informas kepada konsumen dalam
ha ini sekolah dan dinas pendidikan atau
pemerintah secara umum yang potensial tentang
manfaat atau kegunaan  program  atau
keberhasilan yang telah dicapai oleh SMP
Negeri 6 Seduma Karena penditian ini
mengggunakan bentuk evaluas sumatif, maka
Pada evaluas sumatif, audiensnya adalah kepala
sekolah, guru siswa, komite sekolah, dan
pengawas dari dinas pendidikan sebagai pihak
yang terlibat dalam pengelolaan SMP Negeri 6
Seluma

Dalam penelitian ini digunakan teknik
analisa kualitatif dengan metode deskriptif.
Andisa kuditatif yang dilakukan dalam
pendlitian ini disesuaikan dengan definis dari
pendlitian kualitatif menurut Kirk dan Miller
(dalam Moleong, 2004: 3) yaitu tradis tertentu
daam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahannya. Oleh karena itu dalam
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penelitian kualitatif sangat diperlukan tindakan
serta  katakata yang diambil dari  hasil
wawancara dan observas di lapangan sedangkan
untuk data tambahan dapat dipergunakan
dokumentas dan sumber tertulis seperti :
majalah ilmiah, sumber arsip dan dokumen
pribadi maupun resmi. Sedangkan metode
deskriptif ~ digunakan  untuk  memperoleh
gambaran suatu keadsan yang sedang
berlangsung. Metode ini dilakukan dengan
menempuh langkah-langkah pengumpulan data,
klasfikas, andiss data, dan membuat
kesimpulan dengan tujuan utama untuk membuat
penggambaran tentang suatu keadaan secara
nyata dan obyektif. Subjek pendlitian ini adalah
seluruh adalah benda, hal atau tempat data untuk
variabel peneliti melekat dan  yang
dipermasalahkan. Subjek penelitian tidak selalu
berupa orang, tetapi dapat berupa benda,
kegiatan, tempat (Arikunto, 2002:11). Subjek
pendlitian ini adalah pihak-pihak yang dinilai
relevan dan dibutuhkan atau ditemukan saat
penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah ; Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, guru, siswa,
pengawas, kas SMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang berjudul Faktor
Penentu Keberhasilan Pengelolaan  Satuan
Pendidikan adalah sebagai berikut: Pertama,
kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 6
Seluma termasuk sebagai  faktor penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah SMP Negeri 6
Seluma. Kepemimpinan kepaa sekolah menjadi
faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
karena dari peran-peran yang telah dijalankan
kepala sekolah yang meliputi peran educator
(pendidik), peran mangjer, peran administrator,
peran leader (pemimpin), peran pencipta iklim
kerja dan peran kewirausshawan semuanya
berhasil dijalankan oleh kepaa sekolah. Hanya
peran supervisor yang tidak berhasil dijalankan
kepala SMP Negeri 6 Sduma dalam
kepemimpinannya. Kedua, guru merupakan
faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
SMP Negeri 6 Seluma. Keberhasilan guru
sebagai faktor penentu keberhasilan pengelolaan
sekolah terlihat berhasilnya guru pada semua
aspek penilaian yang mepliputi guru dalam
mel aksanakan tugas, perencanaan pembe gjaran,
peaksanaan pembelgaran, dan penilaian
pembelgaran. Hanya pada aspek meakukan
inovass pembelgaran vy oo
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dijalankan oleh guru. Ketiga, siswa merupakan
faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
SMP Negeri 6 Seluma. Keberhasilan siswa
sebagai faktor penentu keberhasilan pengelolaan
sekolah terlinat  berhasiinga semua aspek
penilaian yang dilakukan terhadap siswa yang
meliputi terlaksananya hak siswa, terlaksananya
kewgiiban siswa,  terlaksananya penerimaan
siswa baru, terlaksanaaya ketatushaaan siswa,
pencatatan bimbingan dan penyuluhan siswa,
pencatatan hasil belgjar dan terkelolanya mutasi
siswa di SMP Negeri 6 Seluma. Keempat,
kinerja komite sekolah berhasil sebagai penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah SMP Negeri 6
Seluma keberhasilan tersebut terlihat dari
berhasilnya kinerja komite sekolah sebagai
badan pertimbangan (advisory agency), sebagai
pendukung (supporting agencydan  sebagai
badan mediator (mediator agency). Kinerjayang
tidak berhasil dilaksanakan komite sekolah
adalah sebagai pengawas (controlling agency).
Kelima, peran dan fungsi pengawas sekolah
berhasi sebagai penentu  keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Seluma.
Keberhasilan tersebut terlihat dilakukannya
penyusunan program pengawasan sekolah,
dilaksanakannya program pengawasan sekolah,
dilaksanakannya evaluasi hasil pelaksanaan
program pengawasan pada sekolah binaan dan
dilakukannya  latihan dan bimbingan
profesionalisme guru di SMP Negeri 6 Seluma.

Pembahasan

Keberhasilan organisas sekolah banyak
ditentukan keberhasilan kepala sekolah dalam
menjalankan peranan dan tugas kepemim-
pinanya. Ada banyak pandangan yang mengkaji
tentang kepemimpinan kepala sekolah. Cam-
pbell, Corbally & Nyshand (1983) menge-
mukakan tiga klasifikas peranan kepaa sekolah
dasar, yaitu: (1) peranan yang berkaitan dengan
hubungan personal, mencakup kepala sekolah
sebagai figurehead atau ssmbol organisasi, |eader
atau pemimpin, dan liaison atau penghubung, (2)
peranan yang berkaitan dengan informad,
mencakup kepala sekolah sebagai pemonitor,
disseminator, dan spokesman yang menyebarkan
informasi ke semua lingkungan organisasi, dan
(3) peranan yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan, yang mencakup kepala sekolah
sebagai  entrepreneur, disturbance handler,
penyedia segala sumber, dan negosiator.

Keberhasilan kepala sekolah dalam
mengelola kantor, mengelola sarana prasarana
sekolah, membina guru, atau mengelola kegiatan

sekolah lainnya banyak ditentukan oleh
kepemimpinan kepala sekolah. Apabila kepaa
sekolah mampu menggerakkan, membimbing,
dan mengarahkan anggota secara tepat, segala
kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan
bisa terlaksana secara efektif. Sebaliknya, bila
tidak bisa menggerakkan anggota secara efektif,
tidak akan bisa mencapai tujuan secara optimal.

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah
bertanggung jawab atas tercapainya tujuan
pendidikan melalui upaya mengerakkan para
bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Dalam ha ini, kepaa
sekolah mempunyai tugas melaksanakan fungsi-
fungs kepemimpinan, bak fungs yang
berhubugan dengan pencapaian tujuan pendi-
dikan maupun penciptaan iklim sekolah yang
kondusif bagi terlaksananya proses begar
menggjar yang efektif dan efisien.

Dalam kaitannya dengan penelitian yang
dilakukan terhadap kepemimpinan kepaa
sekolah SMP Negeri 6 Seluma dalam pendlitian
ini dilakukan dengan melihat dari peran-peran
yang dijalankan kepala sekolah yang meliputi
peran educator (pendidik), peran mangjer, peran
administrator, peran supervisor, peran leader
(pemimpin), peran pencipta iklim kerja dan pera
kewirausahawan semuanya berhasil dijalankan
oleh kepala sekol ah.

Peran educator dilakukan kepaa SMP
Negeri 6 Seluma dengan  fokus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan begjar
mengaj ar, melakukan sosialisas dan
mewgjibkan semua guru untuk memiliki
perangkat pembelgaran secara lengkap serta
memfasilitas dan mendorong para guru agar
kegiatan belgar menggjar dapat berjaan efektif
dan efisien, yaitu menyediakan sarana prasarana
sertafasilitas pembel gjaran yang memadai.

Peran mangjerial dilakukan kepala SMP
Negeri 6 Seluma dengan bekerjasama bersama
guru dalam setiap kegiatan dan program sekolah,
memanfaatkan semua sumber daya yang ada di
sekolah  untuk  kemgjuan  sekolah, dan
mengambil  keputusan dengan mempertim-
bangkan kepentingan dan tujuan yang akan
dicapai bersama, serta sudah berupaya
meningkatkan profesionalisme guru dengan
mengikutkan dalam berbagai kegiatan pelatihan,
seminar dan mengikut lomba guru.

Peran administrator ditunjukkan dengan
adanya perencanaan dan penyusunan program-
program yang terkait dengan tugas administras
kepala SMP Negeri 6 Seluma yang meliputi
program penggjaran, [ o
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program pendidik dan tenaga kependidikan,
keuangan serta sarana prasarana. Selain
melakukan penyusunan perencanaan program,
kepala sekolah juga sudah melakukan
penyusunan struktur organisasi, serta melakukan
mendelegasikan tugastugas dan wewenang
kepada setiap guru dan staf administrasi sekolah
sesual dengan struktur organisas yang ada.

Peran supervisor dilaksanakan dengan
melakukan supervis dalam bentuk supervis
akademik dan supervis administras. Namun,
daam pelaksanaan supervis tersebut kepaa
SMP Negeri 6 Seluma belum mampu melak-
sanakannya untuk semua guru, dalam
tahapannya belum dapat diterapkan secara
optimal dan tindaklanjut hasil supervis belum
dilakukan oleh kepala sekolah kepada SMP
Negeri 6 Seluma.

Peran sebagai leader diwujudkan kepala
sekolah dari kepribadian yang kuat dalam
kepemimpinan, kemampuan  memberikan
layanan bersih, transparan, dan professona serta
memahami kondisi warga oleh kepada SMP
Negeri 6 Seluma. Selanjutnya peran sebagai
pencipta iklim kerja dilakukan kepala SMP
Negeri 6 Seluma dengan sering memberikan
motivasi kerja kepada guru dan tenaga
kependidikan daam berbagai bentuk, mem-
berikan motivasi, selalu menjaga hubungan yang
harmonis dengan lingkungan sekolah, baik itu
hubungan dengan guru, tenaga kependidikan,
komite, orang tua siswa dan stakeholder lainnya.

Terkahir, peran kewirausahaan kepala
SMP Negeri 6 Seluma termanifestasikan dalam
kinerja kepemimpinan kepala yang berhasl
menciptakan pembaharuan, keunggulan kom-
paretif, serta adanya ussha memanfaatkan
berbagai pduang yang ada untuk kemajuan
sekolah, memberikan motivas yang kuat untuk
sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebaga pemimpin sekolah serta
pantang menyerah dan selau mencari solus

terbak dalam menghadapi kendada yang
dihadapi SMP Negeri 6 Seluma.
Berangkat dari  pembahasan  yang

dilakukan dapat dissmpulkan bahwa kepemim-
pinan kepala sekolah SMP Negeri 6 Seluma
termasuk sebagal faktor penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Seluma.
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor
penentu keberhasilan pengelolaan  sekolah
karena dari peran-peran yang telah dijalankan
kepala sekolah yang meliputi peran educator
(pendidik), peran mangjer, peran administrator,
peran leader (pemimpin), peran pencipta iklim
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kerja dan peran kewirausshawan semuanya
berhasil dijalankan oleh kepala sekolah. Hanya
peran supervisor yang tidak berhasil dijalankan
kepala SMP Negeri 6 Seluma dalam
kepemimpinannya.

Keberhasilan dan ketercapaian tujuan
pembelgaran di  kelas ataupun sekolah
merupakan peran penting Sseorang  guru,
kaitannya dengan jabatan guru sebagai aktor
bagi pebelgar. Dengan kata lain, gurulah yang
menjalankan tugas dan tanggung jawab
merencanakan dan melaksanakan penggjaran di
sekolah. Masalah utama pekerjaan profes
adalah implikas dan konsekuens jabatan
tersebut terhadap tugas dan tanggung jawabnya.
Persoalan ini menjadi penting, karena, disinilah
letak pokok antara profes yang satu dengan
lainnya.

Guru sebagal suatu profesi, oleh Peters
(Sudjana, 2002:12) menyebutkan tiga tugas dan
tanggung jawab guru, yaitu: “1) Guru sebagai
penggar; menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan penggjaran, 2)
Guru sebagai pembimbing; Menekankan kepada
tugas pemberian bantuan bimbingan peserta
didik memecahkan masalah yang dihadapi, dan
3) Guru sebagai adminsitrator; Menekankan
kepada penjainan ketatalaksanaan bidang
penggjaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.
Sedangkan Amstrong dalam Hamalik (2006:19)
membagi tugas dan tanggung jawab guru
menjadi lima kategori, yakni: “1) tanggung
jawab dalam pengsjaran, 2) tanggung jawab
daam memberikan bimbingan, 3) tanggung
jawab dalam mengembangkan kurikulum, 4)
tanggung jawab dalam mengembangkan profes,
dan 5) tanggung jawab dadam membina
hubungan dengan masyarakat.

Kemampuan guru dalam menjaankan
tugas dan tanggung jawabnya sangat“erat
kaitannya dengan kompetens yang dimilikinya.
Sehubungan dengan hal tersebut, Cooper (daam
Sudjana, 2002:47) mengemukakan bahwa,
terdapat empat kompetenss guru, yakni:
mempunyal pengetahuan tentang belgar dan
tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan
dan menguasa bidang studi yang dibinanya,
mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri,
sekolah, teman sgiawat dan bidang studi yang
dibinanya, dan mempunyai keterampilan teknik
mengajar.

Guru sebagai faktor penentu keber-
hasilan pengelolaan sekolah SMP Negeri 6
Seluma dalam pendlitian ini dilihat dari aspek
guru dalam melaksanakar
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pembelgjaran yang dilakukan guru, pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan guru, melakukan
inovas pembelgaran dan penilaian pembe
|gjaran yang dilakukan guru.

Dimiliki  berbagai  jenis  dokumen
kehadiran guru meliputi absensi harian, jurnal
menggar dan catatan pelaksanaan KBM.
Dokumen ini untuk menilai kehadiran guru dan
menjadi aat bukti kehadiran guru. Persentase
kehadiran guru dalam melaksanakan pembe-
lgjaran sudah cukup tinggi. Kehadiran guru
masuk sebagai  sdah satu unsur  penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah oleh guru.

Guru sudah melakukan penyusunan
perangkat pembelgjaran secara lengkap. Alasan
dilakukannya penyusunan perencanaan
pembelgjaran adalah sebagai sebagai pedoman
bagi guru dadam melaksanakan pembela
jarannya. Perencanaan pembelgjaran termasuk
sadah sau unsur penentu  keberhasilan
pengel olaan sekolah oleh guru.

Guru sudah mampu meaksanakan
pembelgjaran sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang berlaku. Guru sanggup menyelesaikan
tugas sesuai dengan aokas waktu mata
pelgarannya, memulai dan mengakhiri pembe-
lgaran sesua dengan aokas waktu mata
pelgaran yang digjarkan, memiliki kelengkapan
perangkat pembelgjaran, termasuk soal-soal
evaluas, kunci jawaban soa evauas, dan
pedoman penilaian, proses pembelgjaran dimulai
dengan melakukan apersepsi; dan memiliki
penguasan materi pelgaran dan  mampu
menunjukkannya dalam proses pembeajaran.
Pelaksanaan pembel gjaran merupakan salah satu
unsur penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
oleh guru.

Guru sudah memandang penting untuk
melakukan inovas pembelgaran, akan tetapi
bentuk inovas pembelgaran yang dilakukan
baru sebatas penelitian tindakan kelas dan baru
dilakukan tiga orang guru. Ini menunjukkan
bahwa inovas pembelgaran belum berhasil
terlaksana dan belum masuk sebagai salah satu
faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
oleh guru.

Guru sudah memahami bahwa penilaian
dilakukan untuk menila keberhasilan atau
tingkat penguasaan yang ditunjukkan oleh siswa
dalam proses begar. Penilaan hasil begar
sudah sesuai dengan ketentuan dan tuntutan
kurikulum yang berlaku. Penilaian yang
dilakukan dengan bentuk serta teknik penilaian
yang bervariasi, serta disesuaikan dengan materi
dan kompetensi yang hendak dicapai. Penilaian

pembelgjaran menjadi salah satu unsur penentu
keberhasilan pengel olaan sekolah oleh guru.

Berangkat dari pembahasan  yang
dilakukan dapat dissmpulkan bahwa guru
termasuk sebagai faktor penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Seluma.
Keberhasilan guru sebagai faktor penentu
keberhasilan pengelolaan  sekolah  terlihat
berhasiinya guru pada semua aspek penilaian
yang mepliputi guru dalam melaksanakan tugas,
perencanaan pembel gjaran, pel aksanaan
pembelgaran, dan penilaian pembelgaran.
Hanya pada aspek meakukan inovas
pembel garan yang tidak berhasil dijalankan oleh
guru.

Dalam pendidikan, siswa merupakan titik
fokus yang strategis karena kepadanyal ah bahan
gjar melaui sebuah proses penggjaran diberikan.
Sebagai seorang manusia menjadi  sebuah
aksioma bahwa siswa mempunyai kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, mereka unik
dengan seluruh potensi dan kapasitas yang ada
pada diri mereka dan keunikan ini tidak dapat
diseragamkan dengan satu aturan yang sama
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain,
para pendidik dan lembaga sekolah harus
menghargai perbedaan yang ada pada diri
mereka. Keunikan yang terjadi pada siswa
memang menimbulkan satu  permasalahan
tersendiri yang harus diketahui dan dipecahkan
sehingga pengelolaan siswa dalam satu kerangka
kerjayang terpadu mutlak diperhatikan.

Dalam pendlitian ini, pembahasan siswa
sebagal faktor penentu keberhasilan pengelolaan
sekolah dilihat dari terlaksananya hak siswa,
terlaksananya kewajiban siswa, terlaksananya
penerimaan  siswa  baru, terlaksanaaya
ketatausahaan siswa, pencatatan bimbingan dan
penyuluhan siswa, pencatatan hasil belgar dan
terkelolanya mutasi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa semua hak siswa sudah diberikan dan
sudah terlaksana. Hak siswa meliputi menerima
pelgiaran, mengikuti kegiatan yang diadakan
sekolah, menggunakan semua fasilitas yang ada,
memperoleh  bimbingan dan nasehat dan
sebagainya. Sekolah juga tidak membeda-
bedakan siswa dalam menerima haknya ini.
Hasil ini menunjukkan bahwa terlaksananya hak
siswa ini menjadi salah satu unsur keberhasilan
pengelolaan sekolah dari aspek siswa.

Siswa menjalankan kewgjibannya untuk
mendukung terjadinya proses pembelgaran di
sekolah. Secara umum kewgjiban siswa SMP
Negeri 6 Seluma tersebut ot
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pulang tepat pada waktunya, mengikuti pelgjaran
dengan tertib, mengikuti ulangan, aau
kegiatan-kegiatan lain yang ditentukan oleh
sekolah; dan menaati tatartertib dan peraturan
yang berlakunya, dan sebagainya. Semua siswa
menjalankan  kewgjiban-kewgjibannya, dan
siswa yang tidak menjalankan kewgjibannya,
dikategorikan melanggar peraturan dan tata
tertib sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa
terlaksananya kewgjiban oleh siswa juga
menjadi  salah satu  unsur  keberhasilan
pengelolaan sekolah dari aspek siswa.

Penerimaan siswa baru  merupakan
kegiatan rutin setiap awa tahun pelgaran yang
dilakukan sekolah untuk menerima siswa baru
yang akan melanjutkan pendidikannya di SMP
Negeri 6 Seluma. Langkah-langkah penerimaan
siswa baru secara umum sudah mengikuti aturan
terkait PSB. Terlaksananya PSB menunjukkan
bahwa penerimaan siswa baru menjadi salah satu
unsur keberhasilan pengelolaan sekolah dari
aspek siswa.

Ketatausahaan siswa sudah terlaksana di
SMP Negeri 6 Sdluma. Ketatausahaan siswa
diperlukan untuk terkelolanya siswa secara
sistematis dan terarah untuk kebutuhan sekolah,
pengambilan kebvijakan terkait dengan siswa,
dan untuk mendukung kelancaran proses
pembel gjaran seperti untuk absensi dan penilaian
sswa. Hasil ini  menunjukkan  bahwa
ketatausahaan siswa menjadi salah satu unsur
keberhasilan pengelolaan sekolah dari aspek
siswa.

Sudah dilakukan pencatatan bimbingan
dan penyuluhan siswa. Fungsi dari pencatatan
bimbingan dan penyuluhan siswa adalah untuk
dimilikinya dokumen siswa terkait dengan
layanan BK di sekolah. Hasl ini menunjukkan
bahwa pencatatan bimbingan dan penyuluhan
siswa menjadi sdah satu unsur keberhasilan
pengelolaan sekolah dari aspek siswa.

Pencatatan hasil belgjar siswa sudah
dilakukan. Pencatatan mengenai prestas belgar
merupakan bagian penting dari administas
siswa, berlaku untuk seluruh sekolah, masing-
masing kelas dan siswa perorangan. Terdapat
tiga buku pencatatan hasil belgar siswa yang
sangat penting keberadaannya untuk penentuan
hasil belgjar siswa. Hasil ini menunjukkan
bahwa pencatatan hasil belgar siswa menjadi
salah satu unsur keberhasilan pengelolaan
sekolah dari aspek siswa.

Sudah dilakukan pengelolaan siswa
mutasi. Mutas siswa adalah hal yang biasa
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terjadi di setiap sekolah, baik itu ke luar ataupun
masuk. 1zin mutasi diberikan jika disertai dengan
aasan yang dapat diterima dan sangat baik bagi
perkembangan siswa itu sendiri. Hasl ini
menunjukkan bahwa terkelolanya mutasi siswa

menjadi  saah satu  unsur  keberhasilan
pengel olaan sekolah dari aspek siswa.
Berangkat dari  pembahasan  yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa
termasuk sebagal faktor penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Sdluma
Keberhasilan siswa sebagai faktor penentu
keberhasilan pengelolaan  sekolah  terlihat
berhasiinya semua aspek penilaian yang
dilakukan terhadap siswa yang méiputi
terlaksananya hak siswa, terlaksananya kewa
jiban siswa, terlaksananya penerimaan siswa
baru, terlaksananya ketatusahasan siswa,
pencatatan bimbingan dan penyuluhan siswa,
pencatatan hasil belgar dan terkelolanya mutasi
siswadi SMP Negeri 6 Seluma.

Komite Sekolah merupakan institus yang
dimunculkan untuk menampung dan
menyaurkan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan
pendidikan. Karena dijadikan sebagai wadah
yang representatif. Kemunculan komite sekolah
diharapkan bisa mewujudkan peningkatan mutu,
pemerataan, dan efisens dalam pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan. Bak pada
pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah
maupun jalur pendidikan luar sekolah.

Menurut Tim pengembangan Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah, Komite
Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri,
tidak mempunya hubungan hierarkis dengan
satuan pendidikan maupun lembaga pemerintah
lainnya. Posis dewan pendidikan, komite
sekolah, satuan pendidikan, dan lembaga
lembaga lainnya mengacu pada kewenangan
masing-masing berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

Dalam penelitian ini, pembahasan kinerja
komite sekolah sebagai penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Seluma,
dilihat kinerja komite sekolah untuk sebagai
badan pertimbaangan (advisory agency), sebaga

pendukung  (supporting agency) sebagai
pengawas (controlling agency), dan sebagai
badan mediator (mediator agency).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa komite sekolah SMP Negeri 6 Seluma
sudah berfungs sebagai pemberi pertimbangan.
Pemberian pertimbangan komite menjadi sangat
penting untuk meloloskan e
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direncanakan sekolah, sehingga keputusan yang
ditetapkan dapat disepakati dan tidak menjadi
konflik atau masalah bagi orang tua siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa komite sekolah SMP
Negeri 6 Seluma sudah berkinerja untuk menjadi
badan pertimbangan (advisory agency) sebagai
sdah satu unsur penentu  keberhasilan
pengelolaan sekolah pada SMP Negeri 6
Seluma

Komite sekolah sudah melaksanakan
kinerjanya dadam bentuk pemberian dukungan
atas program yang dibuat sekolah. Bentuk
dukungan yang diberikan komite sekolah adalah
dukungan pemikiran, dukungan dana dan
dukungan dalam bentuk sarana prasarana.
Adanya pemberian dukungan ini menunjukkan
bahwa komite sekolah SMP Negeri 6 Seluma
sudah berkinerja untuk menjadi pendukung
(supporting agency) sebagai salah satu unsur
penentu keberhasilan pengelolaan sekolah pada
SMP Negeri 6 Seluma.

Komite sekolah memiliki peran sebagai
pengawas program sekolah, terutama program
pembangunan gedung dan penggunaan keuangan
sekolah. Namun daam pelaksanaannya peran
pengawasan ini tidak terlaksana secara baik dan
belum dilakukan secara maksima oleh komite
sekolah. Ha ini  berdampak kurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.
Kurangnya kinerja komite sekolah dalam
pengawasan ini, menunjukkan bahwa kinerja
pengawasan (controlling agency) belum berhasil
dijalankan dan ini tidak menjadi unsur penentu
keberhasilan pengel olaan sekolah.

Komite sekolah sudah menjalankan
kinerjanya sebagai badan mediator (mediator
agency) atau sebagai penghubung antara pihak
sekolah, komite dan masyarakat. Sebagai
penghubung  komite sekolah  mengkom-
unikasikan dan menyampaikan kebutuhan
sekolah kepada masyarakat dan  masyarakat
mengerti akan keterlibatan serta partisipas
mereka dalam pengelolaan pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja sebagai badan
mediator (mediator agency) atau sebagai
penghubung sudah berhasil dijalankan untuk
menjadi unsur penentu keberhasilan pengelolaan
sekolah.

Berangkat dari pembahasan yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja
komite sekolah berhasil sebaga penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah SMP Negeri 6
Seluma. Keberhasilan tersebut terlihat dari
kinerja komite sekolah sebagai  badan
pertimbangan  (advisory agency), sebaga

pendukung (supporting agencydan  sebagai
badan mediator (mediator agency). Kinerja yang
tidek berhasil dilaksanakan komite sekolah
adalah sebagai pengawas (controlling agency).

Dalam proses pendidikan, pengawasan
atau supervis merupakan bagian tidak
terpisahkan dalam upaya peningkatan prestas
belgjar dan mutu sekolah. Sahertian (2000:19)
menegaskan bahwa pengawasan atau supervisi
pendidikan tidak lain dari usaha memberikan
layanan  kepada  stakeholder  pendidikan,
terutama kepada guru-guru, baik secara individu
maupun  secara kelompok ddam usaha
memperbaiki  kualitas proses dan hasl
pembelgaran. Burhanuddin (1990:284) mem-
perjelas hakikat pengawasan pendidikan pada
hakikat ~ substansinya.  Substans  hakikat
pengawasan yang dimaksud menunjuk pada
segenap upaya bantuan supervisor kepada
stakeholder pendidikan terutama guru yang
ditujukan pada perbaikan-perbaikan  dan
pembinaan aspek pembeajaran. Bantuan yang
diberikan kepada guru harus berdasarkan
pendlitian atau pengamatan yang cermat dan
penilaian yang objektif serta mendalam dengan
acuan perencanan program pembelgaran yang
telah dibuat. Proses bantuan yang diorientasikan
pada upaya peningkatan kuaitas proses dan hasil
belgar itu penting, sehingga bantuan yang
diberikan benar-benar tepat sasaran. Jadi
bantuan yang diberikan itu harus mampu
memperbaiki  dan  mengembangkan situasi
belajar mengajar.

Dengan menyadari pentingnya upaya
peningkatan mutu dan efektifitas sekolah dapat
(dan memang tepat) dilakukan mdalui
pengawasan. Atas dasar itu maka kegiatan
pengawasan harus difokuskan pada perilaku dan
perkembangan siswa sebagai bagian penting
dari: kurikulum/mata pelgaran, organisas
sekolah, kualitas belgar menggjar, penilaian/
evaluas, sistem pencatatan, kebutuhan khusus,
administras dan mangemen, bimbingan dan
konseling, peran dan tanggung jawab orang tua
dan masyarakat (Law dan Glover 2000). Lebih
lanjut Ofsted (2005) menyatakan bahwa fokus
pengawasan sekolah mdiputi: (1) standard dan
prestasi yang diraih siswa, (2) kualitas layanan
siswa di sekolah (efektifitas belgar menggjar,
kualitas program kegiatan sekolah dalam
memenuhi kebutuhan dan minat siswa, kualitas
bimbingan siswa), serta (3) kepemimpinan dan
manajemen sekol ah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa pengawas sekolal " e
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penyusunan program pengawasan sekolah SMP
Negeri 6 Seluma. Fungs dari program
pengawasan adalah sebagai arah dan pedoman
kerja bagi pengawas. Dilakukannya penyusunan
program pengawasan sekolah SMP Negeri 6
Seluma tersebut menjadi menjadi sadah satu
unsur penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
dari aspek pelaksanaan peran dan fungs
pengawas sekolah.

Pengawas sekolah sudah melakukan
pengawasan kinerja guru dalam pembelajaran.
Pelaksanaan program pengawasan merupakan
pelaksanaan fungs, tugas dan tanggung jawab
pengawas dalam mel aksanakan dan
mengimplementasikan program dan kegiatan
kepengawasan baik secara akademik maupun
secara  mangjerid.di  satuan  pendidikan.
Dilaksanakannya pengawasan kinerja guru
daam pembelgjaran menjadi salah satu unsur
penentu keberhasilan pengelolaan sekolah dari
aspek pelaksanaan peran dan fungs pengawas
sekolah.

Temuan penelitian lainnya adaha sudah
dilaksanakannya evaluasi terhadap  hasil
pelaksanaan program pengawasan pada sekolah.
Pengawasan akan berhasi| jika dilakukan secara
berkesinambungan, yaitu dilaksanakan pada
awal dan akhir semester, untuk evaluas hasil
pelaksanaan program pengawasan pada sekolah
itu dilaksanakan di akhir tahun pelgaran untuk
setigp tahunnya. Dilaksanakannya evaluas
terhadap hasil pelaksanaan program penga
wasan pada sekolah binaan SMP Negeri 6
Seluma menjadi salah satu unsur  penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah dari aspek
pelaksanaan peran dan fungs pengawas sekolah.

Pengawas juga sudah melaksanakan
latihan dan bimbingan profesionalisme guru.
Pengawasan dan penilaian profesionalisme guru
merupakan salah satu bagian dari usaha atau
tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
dan meningkatkan efisien dan efektif segenap
sumber daya pendidikan daam rangka
meningkatkan kualitas sekolah. Dilaksana-
kannya latihan dan bimbingan profesionalisme
guru pada guru di sekolah binaan SMP Negeri 6
Seluma menjadi salah satu unsur penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah dari  aspek
pelaksanaan peran dan fungsi pengawas sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan secara umum penelitian ini
yaitu. faktor penentu keberhasilan pengelolaan
satuan pendidikan di SMP Negeri 6 Seluma
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yaitu kepemimpinan kepala sekolah, guru, siswa,
kinerja komite sekolah dan pelaksanaan peran
dan fungs dari pengawas. Simpulan khusus
penelitian sebagai berikut: Pertama, kepemim-
pinan kepala sekolah SMP Negeri 6 Seluma
termasuk sebagai faktor penentu keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Seluma
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor
penentu  keberhasilan pengelolaan  sekolah
karena dari peran-peran yang telah dijalankan
kepala sekolah yang meliputi peran educator
(pendidik), peran manger, peran administrator,
peran leader (pemimpin), peran pencipta iklim
kerja dan peran kewirausahawan semuanya
berhasil dijalankan oleh kepala sekolah. Hanya
peran supervisor yang tidak berhasil dijalankan
kepala SMP Negeri 6 Seluma dalam kepemim-
pinannya. Kedua, guru merupakan  faktor
penentu keberhasilan pengelolaan sekolah SMP
Negeri 6 Seluma. Keberhasilan guru sebagai
faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
terlihat berhasiinya guru pada semua aspek
penilaian yang mepliputi guru  dalam
mel aksanakan tugas, perencanaan pembelgjaran,
pelaksanaan  pembelgaran, dan penilaian
pembelgaran. Hanya pada aspek melakukan
inovas pembelgaran yang tidak berhasil
dijalankan oleh guru. Ketiga, siswa merupakan
faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah
SMP Negeri 6 Seluma. Keberhasilan siswa
sebagai faktor penentu keberhasilan pengelolaan
sekolah terlinat  berhasiinga semua aspek
penilaian yang dilakukan terhadap siswa yang
meliputi terlaksananya hak siswa, terlaksananya
kewgiban siswa,  terlaksananya penerimaan
siswa baru, terlaksanaaya ketatushasan siswa,
pencatatan bimbingan dan penyuluhan siswa,
pencatatan hasil belgar dan terkdolanya mutasi
siswa di SMP Negeri 6 Seluma. Keempat,
kinerja komite sekolah berhasil sebagai penentu
keberhasilan pengelolaan sekolah SMP Negeri 6
Seluma keberhasilan tersebut terlihat dari
berhasiinya kinerja komite sekolah sebagai
badan pertimbangan (advisory agency), sebagai
pendukung (supporting agencydan  sebagai
badan mediator (mediator agency). Kinerjayang
tidak berhasil dilaksanakan komite sekolah
adalah sebagai pengawas (controlling agency).
Kelima, peran dan fungs pengawas sekolah
berhasil sebagai penentu  keberhasilan
pengelolaan sekolah SMP Negeri 6 Seluma.
Keberhasilan tersebut terlihat dilakukannya
penyusunan program pengawasan sekolah,
dilaksanakannya program pengawasan sekolah,
dilaksanakannya evaluas " e
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program pengawasan pada sekolah binaan dan
dilakukannya  latihan dan bimbingan
profesionalisme guru di SMP Negeri 6 Sdluma.

Saran

Saran penditian ini sebagai berikut:
Pertama, kepada Dinas Pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten Seluma, dan semua
pihak terkait untuk dapat memperhatikan dan
meningkatkan kemampuan dan peran kepala
sekolah, dan guru dengan keterampilan-
keterampilan profesional agar mereka mampu
melakukan pekerjaan  sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya masing-masing untuk
keberhasilan pengelolaan sekolah. Kedua, perlu
komitmen dari Kepala Sekolah SMP Negeri 6
Seluma untuk selalu meningkatkan kompetensi
dan peran kepemimpinannya. Semakin tinggi
kepala sekolah dasar menerapkan kepemimpinan
secara tepat, akan membawa dampak
meningkatnya keefektifan kerja tim guru dalam
melaksanakan tugas-tugas sekolah. Keefektifan
kerja tim guru bisa dilihat dari tiga aspek, yaitu
kerjasama guru daam melaksanakan tugas,
keterpaduan guru dalam melaksanakan tugas,
dan keefektifan hasil yang dicapai guru. Ketiga,
kepada guru SMP Negeri 6 Seluma untuk selalu
memperbaharui  kemampuannya agar dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
yang terjadi baik di dalam lingkungan kerjanya
maupun yang ada di lingkungan sekitarnya
Keempat, kepada komite sekolah SMP Negeri 6
Seluma untuk lebih mewadahi dan menyalurkan
aspiras dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program
pendidikan bagi SMP Negeri 6 Seluma, serta
mengupayakan selalu terciptanya suasana dan
kondis transparan, akuntabel, dan demokratis
dadam  penyelenggaraan dan  pelayanan
pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.
Kelima, kepada pengawas sekolah untuk lebih
memberikan perhatian terhadap sekolah dan
proses bimbingan terhadap sekolah perlu
dilakukan terus menerus karena membawa nilai
positif yang lebih baik kepada keberhasilan
pengelolaan sekolah termasuk  mengetahui
kekurangan sekolah pada tahun garan
sebelumnya sehingga bisa langsung diperbaiki
daam rangka peningkatan mutu bertahap
berkelanjutan.
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